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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana respon guru terhadap pelatihan pembelajaran matematika inovatif berbasis
Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dan digital learning. Penelitian ini Bertempat di SDN 2 Cipondok
dengan pesertanya adalah guru yang berasal dari SDN 1 Cipondok, SDN 2 Cipondok, dan MI Cipondok, Kabupaten Kuningan
sebanyak 28 orang. Dari ke-28 orang tersebut hanya 12 orang yang bersedia memberikan respon terkait pelatihan. Respon
guru tentang pelatihan dilihat dari tanggapan mereka mengenai sikap terhadap pembelajaran berbantuan teknologi dan
STEM,; sikap guru terhadap pembelajaran matematika berbantuan alat peraga; sikap guru terhadap pembelajaran matematika
berbantuan power point interaktif; sikap guru terhadap pembelajaran matematika berbantuan program scratch, dan minat
guru terhadap pelatihan selanjutnya. Angket disusun menggunakan bentuk skala Likert dengan 5 pilihan jawaban dan
diberikan skor 5, 4, 3, 2, dan 1 untuk setiap butir angket. Analisis data menggunakan persentase respon kemudian dilakukan
kategorisasi untuk melihat apakah responnya berada pada kriteria sangat baik, baik, sedang, jelek, dan sangat jelek. Hasil yang
diperoleh adalah guru memberikan respon yang baik terhadap pelatihan pembelajaran matematika inovatif berbasis STEM
dan digital learning

Kata kunci: digital learning, pelatihan pembelajaran matematika, STEM

Abstract

This study aims to find out how teachers respond to innovative mathematics learning training based on Science, Technology,
Engineering, and Mathematics (STEM) and digital learning. This research took place at SDN 2 Cipondok with participants
consisting of 28 teachers from SDN 1 Cipondok, SDN 2 Cipondok, and MI Cipondok, Kuningan Regency. Of the 28 people,
only 12 people were willing to provide a response regarding the training. Teachers' responses to the training were seen from their
responses regarding attitudes towards technology-assisted learning and STEM, teachers' attitudes towards mathematics learning
aided by visual aids, teachers' attitudes towards interactive power point-assisted mathematics learning, teachers' attitudes towards
mathematics learning assisted by the scratch program, and teachers’ interest in training next. The questionnaire was prepared
using a Likert scale form with 5 answer choices and given a score of 5, 4, 3, 2, and 1 for each questionnaire item. Data analysis
used the percentage of responses and then categorization was carried out to see whether the responses were in very good, good,
moderate, bad and very bad criteria. The results obtained were that the teacher gave a good response to training in STEM-based
innovative mathematics learning and digital learning

Keywords: digital learning, training of math learning, STEM
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses mencerdaskan
sumber daya manusia melalui interaksi yang
berkesinambungan antara pendidik dan peserta
didik. Pendidikan yang baik selalu direncanakan
dengan sungguh-sungguh. Mulai dari kurikulum,
penyusunan materi, penggunaan metode hingga
pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk
setiap jenjangnya. Sehingga pendidikan yang
dilaksanakan mampu memberikan kontribusi
positif bagi kehidupan masyarakat, karena
dengan model dan metode pembelajaran yang
tepat materi ajar yang disampaikan mudah
dipahami.

Seiring perkembangan teknologi digital dan
revolusi industri 4.0, proses pembelajaranpun
mengalami banyak perubahan. Standar isi dan
standar proses pembelajaran tidak hanya tertuju
pada ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan
semata. Melainkan seluruh materi pelajaran mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
tinggi harus mampu memberikan kemampuan
tambahan dan keterampilan khusus yang sesuai
dengan tuntuan masyarakat terutama pada dunia
kerja. Oleh karenanya kreatifitas dan inovasi
dari pengajar dalam menggunakan metode dan
model pembelajaran harus dilakukan. Termasuk
pembelajaran matematika. Sehingga pelajaran
matematika bukan hanya ilmu pengetahuan yang
kering tanpa arti dan susah dipelajari, melainkan
harus menjadi pelajaran yang dapat dipahami
dengan mudah serta dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari hari.

Science, Technology, Engineering,
Mathematics (STEM) dan digital learning, adalah
salah satu model pembelajaran matematika
inovatif hasil kreatifitas para ahli pendidikan
matematika. Berpola Pembelajaran Aktif, Inovatif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM).
Model pembelajaran ini terbukti mampu melatih
kemampuan pemecahan masalah, berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi serta membangun
kepedulian siswa terhadap lingkungan sosial dan
lingkungan alam. (Zuryanty et al., 2020).

Selain itu, model pembelajaran STEM
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berbasis digital learning diharapkan mampu
mengurangi kesenjangan kemampuan dan
keterampilan guru-guru dalam mengajarkan
matematika menggunakan teknologi, baik guru-
guru yang ada dikota maupun yang ada didaerah.
Penggunaan model pembelajaran matematika
inovaatif berbasis STEM ini harus disebar
luaskan penggunaanya untuk menepis isu-isu
negatif tentang rendahnya kemampuan guru
matematika dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (ICT). (Sulistiawati,
Kusumah, et al., 2021).

Salah satu bentuk penyebarluasan model
STEM dan digital learning kepada guru-guru
matematika di daerah ialah melalui pelatihan.
Sebagaimana yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Program
Doktoral, Departemen Pendidikan Matematika,
Universitas Pendidikan Indonesia dalam bentuk
Pengabdian Kepada Masyarakat pada tanggal 6-7
Agustus 2022. Beberapa dosen dan mahasiswa
memberikan pelatihan model pembelajaran
matematika inovatif berbasis STEM dan digital
learning kepada guru-guru matematika di desa
Cipondoh Kecamatan Cibingbin Kabupaten
Kuningan. Pelatihan dilakukan dua kali, dengan
durasi pertemuan per hari selama 8 jam. Tema
pengabdian “Pelatihan Pembelajaran Matematika
Inovatif berbasis STEM dan Digital Learning
untuk Meningkatkan Kompetensi Profesional
Guru SD diDesa Cipondok, Kecamatan Cibingbin
Kabupaten Kuningan”. Pelatihan diikuti guru-
guru matematika sebanyak 28 orang. Adapun
materi pelatihan difokuskan pada penggunaan
alat peraga bilangan, penggunaan power point
interaktif, dan penggunaan program scratch.

Kemudian untuk mengukur tingkat
keberhasilan pengabdian yang telah dilakukan,
pada bulan November 2022, dilakukan
penyebaran anggket terhadap peserta pelatihan.
Sekaligus untuk melihat respon guru terhadap;
1) materi yang diberikan pada waktu pelatihan,
2) pengimplementasian materi pelatihan di
kelas masing-masing, dan 3) minat guru untuk
mengikuti pelatihan pembelajaran matematika
yang selaras dengan era digital dan revolusi
industri4.0. Hal ini perlu dilakukan agar pelatihan
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yang dilakukan tepat sasaran dan memberikan

dampak terhadap peningkatan kompetensi guru
di daerah.

Sebagai gambaran, beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan respon siswa terhadap
pembelajaran STEM bahwa mereka; 1) merasa
percaya diri dengan kemampuan mereka
dalam mengerjakan matematika (Furner &
Dufty, 2022); 2) siswa termotivasi dalam belajar
matematika (Jiang, S., Simpkins, S. D., & Eccles,
2020); 3) mampu menumbuhkan minat dalam
belajar matematika (Hoffman et al., 2021); 4)
siswa menunjukan respon positif terhadap
pembelajaran STEM (Kristiani et al., 2017); 5)
siswa menunjukkan respon yang baik dalam
pembelajaran interaktif berbasis STEM pada
materi bangun ruang sisi datar (Sulistyawati et al.,
2021); 6) meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah (Wangid et al., 2021); 7) melalui
permainan matematika digital terjadi interaksi
antar siswa sehingga terjadi perkembangan
dalam pembelajaran matematika (Bullock et al.,
2021); 8) kemampuan literasi digital berdampak
positif pada pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan dalam menggunakan media,
khususnya mediasosial, yangkini sering dijadikan
sebagai sumber informasi oleh masyarakat,
khususnya pelajar (Zulkarnain et al.,, 2020); 9)
kecemasan matematika siswa berkurang melalui
pembelajaran digital dalam matematika (Ng et
al., 2022); 10) permainan pembelajaran digital
dapat mendukung pembelajaran matematika (J.
Elizabeth Richey, Jiayi Zhang, Rohini Das, Juan
Miguel Andres-Bray, Richard Scruggs, Michael
Mogessie, 2021).

Berdasarkan latar belakang diatas, kajian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
respon guru terhadap pelatihan pembelajaran
matematika inovatif berbasis STEM dan
digital learning, yang telah diberikan pada saat
pelaksanaan pengabdian di Desa Cipondok,
Kecamatan Cibingbin Kabupaten Kuningan.

B. METODE

Kajianini menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif dengan cara mendeskripsikan
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keadaan subjek/objek penelitian (orang, lembaga,
masyarakat) berdasarkan fakta yang tampak
(Nazir, 1988; Sulistiawati, Juandi, et al., 2021).
Subjek guru yang diberikan pelatihan adalah
guru SD dan MI di Desa Cipondok, Kabupaten
Kuningan, Jawa Barat pada tanggal 6-7 Agustus
2022. Sebanyak 28 guru dari SDN 1 Cipondok,
SDN 2 Cipondok, dan MI Cipondok diberikan
pelatihan tentang: 1) pengetahuan tentang
pembelajaran berbantuan teknologi dan STEM,
2) pembelajaran matematika berbantuan alat
peraga bilangan, 3) pembelajaran matematika
berbantuan power point interaktif, dan 4)
pembelajaran matematika berbasis program
Scratch. Setelah pelatihan, para guru diberikan
angket untuk melihat respon guru terhadap
pelatihan. Pada pelatihan ini hanya diperoleh 12
angket yang terkumpul.

Angket yang disusun ini mengacu pada
(Widiyatmoko et al., 2022) dengan 5 pilihan
jawaban. Kemudian skor-skor diberikan dengan
ketentuan skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju
atau Selalu, skor 4 untuk Setuju atau Sering,
skor 3 untuk Netral atau Kadang-Kadang, skor
2 untuk Tidak Setuju atau Kadang-Kadang, dan
skor 1 untuk Sangat Tidak Setuju atau Tidak
Pernah . Pilihan jawaban angket mengacu pada
skala Likert Semua pernyataan butir-butir angket
disajikan dalam bentuk pernyataan positif
(Budiaji, 2013) seperti yang terlihat pada Tabel 1;

Tabel 1. Indikator Angket Pelatihan STEM dan

Digital Learning
. Nomor Butir
Indikator Angket
A. Sikap guru terhadap pembelajaran 112
berbantuan teknologi dan STEM
B. Sikap guru terhadap pembelajaran
matematika berbantuan alat
1 . 13-15
peraga (garis bilangan, timbangan
bilangan, dan kartu bilangan)
C. Sikap guru terhadap pembelajaran
matematika berbantuan power 16-18
point interaktif
D. Sikap guru terhadap pembelajaran
matematika berbantuan program 19,20
scratch
E. Minat guru terhadap pelatihan 21-25
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Teknik analisis data yang digunakan untuk
memperoleh respon guru terhadap pelatihan,
dilakukan  penghitungan  terhadap  skor
respon guru. Skor-skor respon siswa dianalisis
rata-rata skor (M) dan simpangan bakunya
(SD), selanjutnya dicari kategorisasi respon
menggunakan acuan patokan dari (Darmiany,
2016) dengan menggunakan persentase (%).

Tabel 2. Kategori Respon Guru terhadap
Pelatihan STEM dan Digital Learning

Persentase Skor (%) Heading
25<X <40 sangat jelak
40 <X <55 jelek
55<X<70 sedang
70 <X <85 baik
85 <X <100 sangat baik

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uraian pada hasil dan pembahasan ini
mengikuti tujuan penelitian tentang bagaimana
gambaran respon guru terhadap pelatihan
berbasis STEM dan digital learning yang telah
diberikan.

1. Respon Guru Ditinjau dari Butir Angket

Dari 12 responden yang mengisi angket,
maka diperoleh skor maksimal idel untuk tiap
butir angket adalah 60. Dari ke-25 butir angket
diperoleh bahwa jumlah skor tertinggi diperoleh
pada butir 25 tentang ‘ketertarikan guru untuk
mengikuti pelatihan serupa di kesempatan
berikutnya’ dan jumlah skor terendah diperoleh
pada butir 19 dan butir 20 tentang ‘penggunaan
medeia pembelajaran Scratch. Respon untuk
setiap butir pernyataan angket dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kategori Respon Guru terhadap
Pelatihan STEM dan Digital Learning Tiap Butir

Saya membuat RPP sesuai tema
untuk setiap pertemuan

54

90

sangat
baik

Saya memberikan penguatan
kepada peserta didik pada
setiap pembelajaran

54

90

sangat
baik

Saya memberikan umpan balik
kepada peserta didik untuk
kepentingan pembelajaran

54

90

sangat
baik

v

Sebagai guru, saya mengikuti
perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi

49

81,67

Baik

Saya mengerti tentang
pembelajaran di era digital

48

80

Baik

Sebagai pendidik, saya siap
menghadapi era digital

49

81,67

Baik

Saya mampu beradaptasi
dengan perkembangan
teknologi

47

78,33

Baik

Saya mampu berkomunikasi
kepada peserta didik

melalui aplikasi messaging
menggunakan komputer atau
handphone

49

81,67

Baik

10

Saya dapat memanfaatkan ICT
untuk kegiatan pengembangan
yang mendidik

43

71,67

Baik

11

Saya mengerti tentang
pembelajaran STEAM (Science,
Technology, Engineering, Arts,
and Mathematics)

42

70

Sedang

12

Saya mampu menerapkan
pembelajaran STEM (Science,
Technology, Engineering, Arts,
and Mathematics) di kelas

41

68,33

Sedang

Dalam pembelajaran

operasi bilangan bulat, saya
menggunakan alat peraga garis
bilangan, kartu bilangan, dan
timbangan bilangan

48

80

Baik

14

Saya menyampaikan tujuan
penggunaan alat peraga
matematika setiap memulai
pembelajaran

47

78,33

Baik

Saya membuat/menyesuaikan
alat peraga matematika sesuai
materi

51

85

Baik

16

Saya menggunakan media
power point interaktif dalam
mengajarkan matematika
kepada siswa

42

70

Sedang

17

Saya menyampaikan tujuan
penggunaan media power point
interaktif dalam pembelajaran
matematika kepada peserta
didik

41

68,33

Sedang

Saya mampu mengevaluasi

peserta didik menggunakan
media pembelajaran power

point interkatif

42

70

Sedang

Jumlah
No . -
R Deskripsi Pernyataan skor Per  Persentase Kriteria
Butir .
Butir
1 Saya mempelajari materi ajar sangat
52 86,67 :
sebelum masuk kelas. baik

19

Saya mengerti penggunaan
media pembelajaran Scratch
dalam mengajarkan matematika
kepada siswa

38

63,33

Sedang

100
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Saya mampu menggunakan
media pembelajaran scratch
dalam proses pembelajaran

20 63,33 Sedang

Setelah mengikuti
pelatihan, saya mampu
mengimplementasikan
pembelajaran yang
menggunakan alat peraga

21 50 83,33 Baik

Setelah mengikuti

pelatihan, saya mampu
mengimplementasikan
pembelajaran yang berbantuan
power point interaktif dan
scratch

22 48 80 Baik

Setelah mengikuti pelatihan,
saya mampu beradaptasi
dengan berbagai media digital
atau aplikasi pembelajaran

23 49 81,67 Baik

Saya akan
mengimplementasikan
pembelajaran berbantuan
media digital pada topik-topik
lain

24 48 80 Baik

Saya tertarik untuk mengikuti
pelatihan seperti ini di
kesempatan berikutnya

Sangat

% Baik

55 91,67

Dari Tabel 2 diperoleh bahwa respon guru
yang terdistribusi pada ke-25 butir angket berada
pada kategori sangat baik, baik, dan sedang. Tidak
ada respon jelek maupun sangat jelek terkait
dengan pelatihan yang diberikan. Respon guru
sangat baik terhadap pelatihan pembelajaran
STEM dan digital learning berkaitan dengan
kegiatan bahwa ‘guru mempelajari materi sebelum
masuk kelas, membuat RPP setiap pertemuan,
dan memberikan penguatan dan umpan kepada
peserta didik pada setiap pembelajaran’ Demikian
halnya tentang respon terhadap ketertarikan
mengikuti pelatihan serupa di lain kesempatan.

Secara umum, proporsi respon tentang
pelatihan ini pada butir-butir angket dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut;

Gambar 1. Proporsi Kriteria Respon Guru Pada
Butir-Butir Angket

Dari Gambar 1 terlihat bahwa respon
sangat baik ada sebanyak 20%, respon baik
sebanyak 52% dan respon sedang sebanyak
28%. Sedangkan untuk respon jelek dan sangat
jelek adalah 0% karena memang tidak ada butir
pernyataan yang berada pada kedua kriteria
tersebut. Gambar 1 memperlihatkan bahwa
mayoritas respon guru berada pada kriteria
respon baik. Ini menunjukkan bahwa secara
umum guru menerima dengan baik terhadap
pelatihan yang diberikan.

2. Respon Guru Ditinjau dari Indikator
Angket

Pada penjelasan kali ini diuraikan respon
guru yang ditinjau pada indikator-indikator
respon terhadap pelatihan  pembelajaran
matematika berbasis STEM dan digital learning.
Dengan skor ideal maksimal 60 diperoleh rerata
skor pada kelima indikator seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Respon Guru Terhadap
Pelatihan STEM dan Digital Learning Tiap

101

Indikator
. Rerata Skor Persentase .
Indikator Per Indikator (%) Kriteria
A. Sikap guru terhadap
pembelajaran berbantuan 48,5 80,83 Baik
teknologi dan STEM
B. Sikap guru terhadap
pembelajaran matematika
berbantuan alat peraga 48,67 81,11 Baik
(garis bilangan, timbangan
bilangan, dan kartu bilangan)
C. Sikap guru terhadap
pembelajaran mateme?tlka 4167 69,44 Sedang
berbantuan power point
interaktif
D. Sikap guru terhadap
pembelajaran matematika 38 63,33 Sedang
berbantuan scratch
E. Sikap guru tentang
ketertarika terhadap 50 83,33 Baik
pelatihan serupa
Dari Tabel 3 tampak bahwa guru

memberikan respon baik berkaitan dengan
pembelajaran berbantuan teknologi dan STEM,
pembelajaran  matematika berbantuan alat
peraga (garis bilangan, timbangan bilangan,
dan kartu bilangan), dan ketertarikan terhadap
pelatihan serupa. Sedangkan untuk pembelajaran
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matematika berbantuan power point interaktif
dan scratch, respon guru hanya sedang. Dari
sini terlihat bahwa untuk pembelajaran digital,
respon guru cenderung lebih rendah. Ini
dimungkinkan karena guru masih memiliki
kendala terkait dengan penggunaan software-
software pembelajaran.

Secara umum, rerata total skor respon
guru adalah 47,16 dari 60. Dari sini diperoleh,
persentase respon keseluruhan sebesar 78,6%
dan berada pada kriteria Baik. Sehingga dapat
dikatakan respon guru terhadap pelatihan dan
konten pelatihan yang diberikan adalah baik.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang terdahulu
yang menyimpulkan bahwa siswa menunjukkan
respon yang baik/positif terhadap pembelajaran
interaktif berbasis STEM (Sulistyawati et al,
2021), (Kristiani et al., 2017) sesuai juga dengan
hasil penelitian lainnya yang memberikan
kesimpulan bahwa terjadi respon yang baik
dalam pembelajaran matematika berbasis digital
learning sehingga pembelajaran berkembang
interaktif (Bullock et al., 2021).

D. KESIMPULAN

Guru memberikan respon yang baik
terhadap pelatihan pembelajaran matematika
inovatif berbasis STEM dan digital learning
sehingga guru mengaplikasikan materi-materi
yang didapat dari pelatihan di kelas mereka dalam
pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan kompetensi profesional guru. Guru-
guru di Desa Cipondok berharap ada pelatihan
lanjutan sehingga mereka siap mendidik generasi
penerus bangsa yang siap mengahadapi era
digital dan revolusi industri 4.0.
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